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The development of the Covid 19 outbreak is worrying for all levels of society, including 
residents in the village of East Sukamulia. This has an impact especially on the economic 
sector of society. This service aims to educate the public to change their lifestyle to be healthy 
and productive during the Covid 19 pandemic. This activity conveys a program on how people 
should interact with healthy daily activities and take advantage of the economic opportunities 
of Covid 19 to be able to improve their standard of living towards prosperity. . This activity 
will involve UGR students, PKH assistants, and the village government. The method used in 
this service is by interviewing and socializing it to KPM PKH. So that with this activity, it is 
hoped that the community will gain awareness of the importance of a clean and healthy life in 
the new normal covid 19 period and can productively take advantage of the surrounding 
conditions. 
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Abstrak : Berkembangnya wabah covid 19 mengkhawatirkan seluruh lapisan masyarakat 
termasuk warga yang ada di desa Sukamulia Timur. Hal ini bedampak terutama pada sektor 
ekonomi masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat untuk 
merubah pola hidup menjadi sehat dan produktif di masa pandemi covid 19. Dimana 
kegiatan ini menyampaikan program bagaimana seharusnya masyarakat dalam berinteraksi 
sehari-hari yang sehat serta memanfaatkan peluang ekonomi dari covid 19 agar mampu untuk 
meningkatkan taraf hidup kearah sejahtra. Kegiatan ini akan melibatkan mahasiswa UGR, 
pendamping PKH, serta pemerintah Desa. Metode yang dilakukan dalam pengabdian ini 
yaitu dengan interview dan sosialisasi kepada KPM PKH. Sehingga dengan adanya kegiatan 
ini diharapkan masyaraakat mndapatkan kesadaran akan pentingnya hidup bersih dan sehat di 
masa new normal covid 19 serta dapat produktif memanfaatkan kondisi sekitarnya.  





Tahun 2020 merupakan tahun yang mengkhawatirkan bagi seluruh negara, 
termasuk Indonensia. Hal ini disebabkan karena wabah virus corona , yang bermula 
dari kota wuhan, China. Awalnya pemerintah tidak mengikuti cara yang digunakan 
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oleh beberapa negara lainnya yang sudah terpapar virus corona yaitu dengan 
melakukan sosialisasi pencegahan. Namun, semakin hari virus corona ini semakin 
memakan banyak korban dan akhirnya wabah covid 19 ini menjadi sesuatu hal yang 
mengkhawatirkan bagi masyarakat, karena banyak warga Indonesia yang terkena 
dampak penularan virus ini terutama di Desa Sukamulia Timur.  
Berbagai permasalahan sosial dan ekonomi muncul di tengah masyarakat. Tak 
dapat dipungkiri jika covid-19 telah hampir melumpuhkan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat. Akibat pandemi ini, pemerintah indonesia mulai melakukan berbagai 
kebijakan yang memberikan dampak bagi masyarakat.  
Keberadaan virus ini menyita banyak perhatian banyak pihak. Ada yang peduli 
dan ada pula yang tak acuh terhadapnya. Namun karena virus terus menyebar dan 
telah memakan banyak korban, maka dilakukan berbagai tinbdakan dan kebijakan 
yang membuat konflik tersebut bisa mereda.  
Beberapa kebijakan yang dikeluarkan misalnya himbauan sosial distancing,    
himbauan untuk Work From Home bagi pegawai, memberlakukan pembatasan wilayah, 
membangun rumah sakit khusus untuk penanganan covid-19, pemberian bansos, dan 
hal terkait lainnya. Dengan adanya kebijakan pemerintah ini serta situasi yang 
semakin genting, tentunya memberikan dampak bagi masyarakat, baik masyarakat 
menengah kebawah hingga khalangan atas. Berbagai masalah sosial ekonomi muncul 
dan dampak nya langsung terasa oleh masyarakat. 
Masalah sosial sendiri merupakan suatu tidak kesesuaian antara unsur-unsur 
kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompok sosial atau 
menghambat terpenuhinya keinginan-keinginan pokok warga kelompok sosial 
tersebut sehingga menyebabkan kepincangan ikatan sosial (Soekanto, 2013)1. Masalah 
sosial timbul dari kekurangan-kekurangan dalam diri masyarakat yang bersumber 
pada faktor-faktor ekonomis, biologis, biopsokologis dan kebudayaan. Semakin hari 
permasalahan sosial ekonomi yang ditimbulkan akibat covid-19 semakin terlihat nyata 
bagi masyarakat. Adapun beberapa masalah sosial ekonomi yang terjadi akibat covid-
19 diantaranya sebagai berikut : 
                                                             
1 Soekanto, Soerjono. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar. Rajawali Pers: Jakarta.  
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 Kelangkaan barang 
 Disorganisasi dan disfungsi sosial  
 Tindakan kriminal 
 Angka kemiskinan dan pengangguran meningkat  
 Kesulitan mengakses fasilitas kesehatan 
Pandemi ini berdampak pada masyarakat Sukamulia Timur terutama pada 
perekonomian masyarakat. Ada yang mengalami penurunan tingkat produksi bahkan 
juga PHK. Misalnya pada masyarakat petani yang mengusahakan lahannya  secara 
tumpang sari dimana harus di panen scara  berkelanjutan. Pasar-pasar sayuran 
menampung panenan mereka yang cendrung sepi, persoalan serius tersendiri di 
kalangan petani yang ada di desa Sukamulia. 
Hampir sebagian besar masyarakat desa Sukamulia Timur berstatus menegah ke 
bawah. Profesi masyarakatnya terdiri dari petani, peternak, Tukang Bangunan, 
pedagang, PNS, bidan dan guru. Sebagian masyarakat Desa Sukamulia adalah Petani. 
Selain itu, masyarakat juga memiliki mata pencaharian variatif, hal itu disebabkan oleh 
faktor kesempatan kerja, contohnya adalah para guru yang mengajar di pagi hari, 
kemudian mereka berkebun pada siang hingga sore hari. Potensi ekonomi masyarakat 
desa didominasi oleh hasil pertanian dan perkebunan. 
Selain permasalahan yang diatas, permasalahan yang berkaitan langsung dengan 
pandemi ini adalah masalah kesehatan. Bagi masyarakat pedesaan, pola hidup bersih 
dan sehat terkadang diabaikan karena mereka lebih fokus untuk mencari nafkah 
untuk keluarganya. Ketika berinteraksi baik dalam kegiatan kemasyarakatan maupun 
ditempat bekerja mereka lupa atau terkesan abai dalam menerapkan protokol 
kesehatan seperti menggunakan masker dan menjaga jarak. Sehingga hal ini perlu 
disosialisasikan agar masyarakat dapat terhindar dari pandemi.  
Desa Sukamulia dijadikan objek penelitian karena kecamatan ini pada awalnya 
berada dalam zona hijau sementara kecamatan yang lainnya sudah masuk zona 
merah. Namun seiring waktu berjalan mulai tahun 2020 kecamatan Sukamulia Timur 
mendapat kasus 2 orang positif dan kian bertambah. Sehingga menjadi hal yang 
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menarik untuk kami melakukan pengabdian berupa edukasi agar kondisi sosial 
ekonomi dan kesehatannya bisa lebih baik. 
Tujuan dari penelitian pengabdian ini adalah fokus untuk melakukan edukasi 
kepada masyarakat Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapaan 
(PKH2) yang ada di Sukamulia Timur tentang prilaku hidup sehat dan produktif. 
KPM PKH dipilih menjadi objek penelitian karena masyarakat ini terdata sebagai 
masyarakat pra sejahtra yang rentan terkena dampak pandemi. Permasalahan yang 
dihadapi oleh peserta PKH terkait dengan penggunaan dana bansos yang diterima 
adalah mereka banyak yang menggunakan bantuan tersebut untuk keperluan 
konsumtif sehingga mereka perlu diberikan edukasi agar dapat menggunakannya 
untuk usaha ekonomi produktif. Hal ini agar ekonomi masyarakat meningkat dan 
dapat digraduasi secara mandiri. Dan juga agar dalam menjalankan kegiatan sehari-
hari mereka bisa menerapkan prokes untuk menjaga mereka dari covid 19. 
METODE PENGABDIAN 
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni 2020 pada masyarakat KPM PKH 







                                                             
2 Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah program pemberian bantuan sosial 
bersyarat kepada Keluarga Miskin yang ditetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. Sebagai 
upaya percepatan penanggulangan kemiskinan, sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia telah 
melaksanakan PKH. Program Perlindungan Sosial yang juga dikenal di dunia internasional dengan 
istilah Conditional Cash Transfers (CCT) ini terbukti cukup berhasil dalam menanggulangi kemiskinan 
yang dihadapi di negara-negara tersebut, terutama masalah kemiskinan kronis. Sebagai sebuah program 
bantuan sosial bersyarat, PKH membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk 
memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan (faskes) dan fasilitas layanan pendidikan (fasdik) 
yang tersedia di sekitar mereka. Manfaat PKH juga mulai didorong untuk mencakup penyandang 
disabilitas dan lanjut usia dengan mempertahankan taraf kesejahteraan sosialnya sesuai dengan amanat 
konstitusi dan Nawacita Presiden RI. 
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Terdapat 9 desa yang ada di kecamatan Sukamulia, salah satunya adalah 
Sukamulia Timur sebagai tempat dilakukan penelitian pengabdian ini.  
Di Kecamatan Sukamulia terdata sekitar lebih dari 250 KPM PKH penerima 
bantuan bantuan sosial dari Kementerian Sosial yang disalurkan baik berupa BPNT 
maupun PKH. Adapun metode yang digunakan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan mengambil data sebagai berikut  
(1)  Memberikan pretest berupa interview kepada masyarakat KPM PKH terkait 
pemahaman awal tentang bagaimana prilaku hidup bersih dan sehat yang 
mereka jalankan selama pandemi ini serta bagaimana pemanfaatan dana 
bantuan PKH yang diterima. Interviewnya menggunakan metode open ended 
question.  
(2)  Memberikan penyuluhan tentang prilaku hidup sehat dan produktif dimasa 
pandemi kepada KPM PKH di Musholla Desa Sukamulia Timur.  
(3)  Memberikan posttest berupa hasil pemahaman tentang cara menjaga diri dan 
kelurga dengan menerapkan prokes yang diterapkan oleh kementerian 
kesehatan RI dan bagaimana mengelola keuangan keluarga agar produktif.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu terkait dengan pola 
hidup sehat dan pengelolaan keuangan keluarga. Masing-masing bagian memiliki tiga 
tahapan.  
Pada tahap pertama untuk pola hidup sehat masyarakat. Peneliti melakukan 
interview ke sejumlah KPM PKH. Beberapa hal yang ditanyakan pada kegiatan 
interview awal tersebut berkaitan dengan bagaimana mereka menjaga kesehatan dan 
pokes pada saat pandemi. Sebagian besar KPM menjawab mereka tidak menjalankan 
prokes saat menjalankan aktifitas sehari-hari seperti jarang menggunakan masker dan 
jaga jarak. Memiliki masker tapi terkadang malas, jarang atau lupa untuk dipakai.  
Pada dasarnya banyak orang yang sudah merasa terdampak dengan adanya virus 
ini namun kepedulian untuk pecegahannya masih relatif kurang. Orang-orang dalam 
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kelompok ini biasanya adalah orang-orang yang merasa dirinya kebal dan orang yang 
menganggap bahwa sains tidak sepenuhnya benar (Ghaemi, 2020)3. 
Dari hasil interview tersebut,  kemudian dilakukan sosialisasi tentang hidup 
sehat dimasa pandemi. Mereka diberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga 
kesehatan dan kebersihan diri dan keluarga. Menjaga diri dan keluarga pada masa 
pandemi ini adalah hal yang penting untuk dilakukan karena dampak virus ini dapat 
membuat orang menjadi stres. Keberadaan virus Corona yang mengancam setiap 
orang berpeluang menjadi stressor bagi sebagian besar orang, dan dampaknya bisa 
jadi sama parahnya dengan dampak yang ditimbulkan jika terinfeksi virus Corona itu 
sendiri (Taylor, 2019)4. 
Selain itu mereka diberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga diri 
dengan menjaga jarak dari interaksi sosial. Hal itu menjadi agak berat karena 
kehidupan mereka lekat dengan interaksi sosial.  Interaksi sosial merupakan syarat 
utama dari terjadinya aktivitas sosial (Soekanto, 2013)5. Interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antar orang 
perorangan,antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia (Gillin, 1954)6. syarat dari interaksi sosial adalah adanya 
kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi (Soekanto, 2013). Dari 
beberapa referensi tersebut, peneliti memberikan edukasi kepada masyarakat di era 
pandemi dengan pendekatan sosiologis seperti berinteraksi sosial secara normal tanpa 
harus over-protectif namun tetap didasarkan pada prokes yakni 5 M.  
Dalam sosialisasi itu dijabarkan istilah gerakan 5 M untuk menghindari pandemi. 
Penjabarannya adalah : 
1. Memakai masker 
2. Mencuci tangan,  
3. Menjaga jarak 
4. Menjauhi kerumunan 
                                                             
3 Ghaemi, N. (2020, March 24). The Psychology of Pandemic Denial: Why do some people reject the 
science of public health? [Blog post]. 
4 Taylor, S. (2019). The Psychology of Pandemics: Preparing for the Next Global Outbreak of 
Infectious Disease. England: Cambridge Scholar Publishing. 
5 Soekanto, S. (2013). Sosiologi Suatu Pengantar Cetakan. 45, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
6 Gillin, J.L dan J.P. Gillin, 1954., Cultural Sociology. New York: The Me Millan Co. 
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5. Mengurangi mobilitas 
Kegiatan ini dilakukan diaula musolla di desa Sukamulia Timur dan 
berlangsung sekitar 90 menit. Dalam kegiatan ini dibantu oleh mahasiswa UGR prodi 
ekonomi dan pertanian dan juga pendamping PKH setempat. Mereka ditempatkan 
dengan mematuhi prokes yakni dibuatkan jarak serta membagikannya masker 
sebelum masuk kedalam ruangan. Para KPM tersebut diedukasi tentang cara 
berprilaku hidup bersih dan sehat, cara menggunakan masker, mencuci tangan, dan 
menjaga jarak. Mereka diajarkan cara mencuci tangan dengan baik yaitu dengan air 
mengalir dan sabun. Serta menggunakan  hand sanitaizer ketika di tempat umum. 
Pemahaman ini adalah sebagai bentuk pencegahan penularan covid-19.  
 Berikut beberapa kegiatan yang dilakukan terangkum dalam foto yakni 
megedukasi masyarakat cara menggunakan masker, jaga jarak, pemasangan pamplet 
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Dalam sosialisasi itu ada kegiatan untuk  pembuatan handsanitaizer dari bahan-bahan 
alami. Bahan ini dipilih karena mudah untuk didapat dan berada disekitar pekarangan 
rumah seperti daun sirih, jeruk nipis, dan lidah buaya. Sebelumnya diperkenalkan apa 
itu handsatitaizer, manfaat dan cara menggunakannya. Para KPM juga turut serta 
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Setelah dilakukan sosialisasi, pada tahap akhir mereka diberikan posttest yakni 
interview lanjutan untuk mengetahui tingkat pemahaman KPM terhadap edukasi 
yang telah diberikan. Dari hasil posttest tersebut, sebagian besar KPM PKH telah 
paham dan dapat menerapkan pola hidup sehat untuk menghindari covid 19. Baik itu 
yang terkait dengan menjaga pekarangan rumah agar tetap bersih dan sehat, menjaga 
kebersihan badan, menggunakan masker ketika berada diluar dan dikerumunan, 
mencuci tangan sebelum dan setelah beraktifitas, serta menggunakan handsanitaizer.   
Pada bagian kedua berkaitan dengan produktif dalam menggunakan bantuan 
sosial. Tahap pertama, KPM PKH diinterview tentang bagaimana mereka 
menggunakan bantuan sosial (uang) dari kementerian sosial. Sebagian besar dari 
mereka telah mampu untuk memanfaatkan dana sosial yang diberikan untuk 
keperluan keluarga, anak sekolah dan hal produktif lainnya. Hal ini dikarenakan setiap 
bulan para pendamping PKH giat melakukan pertemuan kelompok melalui kegiatan 
FDS7 yang berfungsi untuk meningkatkan peran dari KPM dalam manajemen 
                                                             
7 Family Development Session. Pertemuan kelompok (FDS) dilakukan oleh pendamping minimal 
sekali sebulan untuk tiap kelompok. Dengan FDS pertemuan kelompok jadi lebih bernilai dimana 
peserta diberi bekal oleh pendamping PKH terkait masalah Kesehatan, Pendidikan,Ekonomi keluarga 
dan perlindungan anak. Familiy Development Sesion diharapkan merubah perilaku dan pola pikir 
peserta itu sendiri. Perubahan pola pikir peserta diharapkan dapat mengangkat peserta dari 
kemisikinan. Dengan Pertemauan Peningkatan Kemampuan Kelaurga/ FDS peserta tidak saja diberi 
ilmu oleh pendamping tapi juga motivasi. Pelaksanaan FDS disesuaikan dengan dengan kegiatan 
pertemuan kelompok dengan tidak membebankan peserta. Untuk itu perlu kesepakatan bersama 
antara pendamping dan peserta dalam menentukan jadwal akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas 
pelaksanaan FDS. Setiap kelompok diskusi dilakukan oleh 1 pendamping terhadap  15-20 rumah 
tangga anggota PKH yang tinggal berdekatan. Waktu dan lokasi pertemuan disepakati antara 
pendamping dan peserta PKH, dengan prinsip tidak membebankan peserta PKH.  
Materi Peningkatan Kemampuan Keluarga (FDS) 
Kesehatan: 
 Gzi 
 Pelayanan Ibu Hamil dan bersalin 
 Pelayanan Ibu Nifas dan menyusui 
 Pelayanan Bayi dan Remaja 
 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PBHS) 
Pendidikan 
 Menjadi Orangtua hebat 
 Memahami  perlilaku dan belajar anak usia dini 
 Meningkatkan perilaku baik anak 
 Bermain sebagai cara anak belajar 
 Meningkatkan kemampuan bahasa anak 
 Membantu anak sukses di sekolah 
Ekonomi 
 Pengelolaan keuangan keluarga 
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ekonomi keluarga. Semua KPM PKH dapat menggunakan dana bantuan tersebut 
untuk usaha ekonomi produktif seperti berjualan jajanan anak sekolah, ternak ayam, 
serta menciptakan bank sampah didesa tersebut. Setelah mengetahui hal tersebut 
diberikan edukasi untuk memperkuat pemahaman tentang pemanfaatan bantuan 
sosial untuk hal yang produktif terutama dimasa pandemi ini. Kegiatan ini berupa 
pemberian pemahaman tentang pentingnya hidup produktif dan usaha-usaha yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan keuangan keluarga dengan memanfaakan bahan 
yang ada disekitar seperti pembuatan usaha keripik.    
 
 
      




Mereka dapat mengemas dan menjajakannya dipasaran. Sehingga bantuan yang 
didapat tidak hanya dipergunakan untuk kebutuhan tapi juga untuk menambah 
penghasilan dan nantinya apabila penghasilannya sudah mencukupi untuk keperluan 
seharu-hari maka para KPM tersebut dapat digraduasi dari kepesertaan PKH. Karena 
indikator untuk dapat digarduasinya KPM adalah apabila taraf hidupnya sudah 
menunjukkan peningkatan yang dapat dilihat dari keberhasilan pemenuhan 
kebutuhan keluarga diatas prasejahtra.   
                                                                                                                                                                      
 Tabungan dan Kredit 




 Perlindungan Anak 
 Hak Anak termasuk Anak berkebutuhan Khusus 
 Mencegah kekerasan dalam Rumah Tangga 
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KESIMPULAN 
 Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, didapatkan beberapa 
poin kesimpulan yaitu: 
1. Pada tahap awal, masih banyak masyarakat yang abai dalam menjalankan 
prokes untuk kegiatan sehari-hari. Mereka terbiasa untuk tidak menggunakan 
masker serta jaga jarak dalam aktifitasnya. 
2. Setelah dilakukan edukasi, KPM PKH dapat menjalankan secara optimal 
prokes tersebut. Mereka dapat menggunakan masker dan jaga jarak. Selain itu 
mereka juga dapat membuat hadsanitizer dari bahan-bahan alami. 
3. Sebagian besar masyarakat KPM PKH telah paham tentang pengelolaan 
keuangan keluarga dimasa pandemi, hal ini karena kegiatan rutin FDS yang 
dilakukan oleh para Pendamping PKH. 
4. Untuk meningkatkan pemahaman tentang produktifitas dalam pengelolan 
keuangan keluarga, diberikan pelatihan pembuatan kripik sebagai usaha yang 
dapat dilakukan dimasa pandemi oleh KPM PKH.  
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